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A i’endahuluan

Penehuan . ini
dimaksudkan untuk melihat
bagairn_ana persepsi alum_m
dan respon peﬁgguna_ (user)
| di jajaran’ Polda terhadap
profil lulusan STIK-PTIK
Penehtian ini

evaluasi - pendidikan . yang
oleh yang
dlkembangkan oleh Daryanto. Penelitian ini

di di’ 1apancran
‘teor itik
dlkonseptuahsas1kan

menggunakan
h kajlan
Bloom

_'menggunakan metodologi kuantitatif deskriptif
_ berparadlgma positivistik dengan populasi
khusus di daerah Polda D.I Yogyakarta hanya
sebesar 25 orang meski batas minimum 23 orang.
Persepsi alumni sudah menganggap pendidikan
di STIK-PTIK baik, tetapi bukan sangat bagus
karena masth banyak kendala dalam sistem
penilaian yang tidak transparan. Pengguna
(users ) dari atasan merasa puas dengan lulusan

~hanya-masih-banyak-yang kurang cakap-dalam -

bidang tertentu terutama reserse dan kriminal,
sedangkan bawahan merasa bahwa Iulusan
STIK-PTIK terkesan belum berkomunikasi dan
menyentuh [apisan bawah.

Dr. Iiham Prisgunanto, 88, M.Si ; rulisan diambil dari hasil penclitian
bidang PPITK, STIK-PTIK berjudul “Peninghatan Kualitas Pendidikan

- @i Perguruan Tinggi Thau Kepolisian Serta Imphikasinya Terbadap Frofile
Kelolusan {amgh. 40-54)" dan penulis adalah anggota tim peneliti untuk
daerah ILT Yogvakacta.

Saiah satu penentu kuahtas ~sebuah
organisasi adalah dari faktor Sumber Daya -
Manusianya - (SDM)  ~ yang  kompeten.
Kefe:sediaan_ Sumber -Daya Manusia sangat -
ditentukan oleh keberadaan sarana pendidikan
yang handal. Perguruan Tinggi Ilmu Kepolisian

(STIK-PTIK) merupakan lembaga kedinasan

‘penyelenggara pendidikan tinggi pengemba:;g '

kemampuan SDM  Polri yang turut andil
dalam mencetak kader-kader pemimpin impian )
Polri masa depan berada di bawah Lembaga -
Pendidikan Polri. :

-Dengan adanya perubahan pada posisi dan
kedudukan Polri seiring keberadaan Undang-
Undang Nomeor 2 tahun 2002 memaksa semua
elemen di dalam tersebut
melakukan perubahan kebijakan termasuk di
bidang pendidikan. Tuntutan yang nyata adalah
dengan pengupayaan proses pola didik yang

institusi untuk

mampu  menciptakan kuvalitas Sumber Daya

Manusia-ungguly-profesional-dan-berwawasagp=s

luas sesuai dengan kebutuhan di lapangan dan
tempat kerja.

Perguruan  Tinggt  Ilmu  Kepolisian
sehubungan dengan penciptaan SDM  Polri
yang kompeten sudah berupaya meningkatkan
kualitas bidang pendidikan seperti; peningkatan
sarana dan prasarana pendidikan, keberadaan

dan rekruitmen tenaga pengﬂjar yang sesual
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& -dencnm Luahﬁkqsi akademik dan 1at9.5: belakang

- pendidikan, pelubahm kurikulum dan bahan
" ajar yang berkualitas sesuai dengan tuntutan di
lapangan Lerja pcmbahan instrumen pendidikan
terutama dalam penyelenggaraan pendidikan.
: ._'-Ran'gkaian:'pém'bahan ini merupakan realisasi
- “perubahan kebijakan proses pendidikan di

- Polri guna mencermati peningkatan kualitas
: :."p'e_iﬁ&_idikan dan  penciptaan Sumber Daya
.Ma_ﬁusia.

o Implikasi dari perubahan kebijakan akan
: saﬁga‘g terukur dari indikator profil lulusan
STIKvPTIK (ouipur),juga bagaimana tanggapan
“dari atasan dan bawahan di lingkungan kerja
Tulusan STIK-PTIK (wser) tersebut. Apakah
ada kualitas, dan
profesionalisme dari lulusan dalam mencermati

perubahan kompetensi
perubahan medan kerja di lapangan. Penelitian
pengukuran semacam ini merupakan upaya
strategis dalam  memahami kepaduan dan
peningkatan kualitas pendidikan di STIK-PTIK
sesuai dengan tujuan dan luaran (ouspus) profile
lulusan yang dihasilkan.

Pendidikan
strategis

merupakan - bagian - sentral

dalam rangka membentuk

yang
dan pengembangan Sumber Daya Manusia.
Dalam  proses dikenal

adanya pembentukkan terhadap  tiga aspek

belajar  mengajar

psikologis  sehubungan dengan  perubahan
sikap dan perilaku manusia. Pertama berkaitan
dengan aspek Kognisi yang dianggap sebagai
kemampuan berpikir lulusan bagaimana mereka

mampu mempersepsikan sesuatu. Kedua adatah

didik se’z{ailgus untuk menentukan tingkat atay
jumlah perubahan pada tingkat individu dari
para peserta didik (Bloom et.al, 1971). Daryanto
(2007)  juga wa
pendidikan adalah kegiatan menilai yang terjadi
dalam kegiatan pendidikan. Apabila sekolah
diumpamalkan sebagai tempat mengolah sesuatu

menyatakan  bahwa  evaluasi

dan calon siswa diumpamakan sebagai bahan

mentah, maka lulusan dari sekolah itu dapat

disamakan dengan hasil olahan yang sudah siap -
untuk digunakan. Dalam istilah lain, tempat
pengolahan itu disamakan dengan transformasi.

Ada beberapa komponen yang terlihat
di dalam proses pendidikan, yaitu Imput,
Transformasi, Ouspur dan Umpan balik. Inpur
merupakan bahan mentah yang dimasukkan
dalam transformasi, yang dimaksud di sini adalah
calon peserta didik yang akan mengikuti proses
pendidikan. Sedangkan Ouwipur adalah bahan
jadi yang dihasillkan oleh transformasi, yang
dimaksud disini adalah lulusan yang dihasilkan
oleh lembaga pendidikan. Komponen berikutnya
adalah Transformasi, yaitu mesin yang bertugas
mengubah bahan mentah menjadi bahan jadi.
Bahan jadi vang diharapkan (profile lulusan)
ditentukan oleh beberapa faktor sebagai akibat
bekerjanya unsur-unsur yang ada. Unsur-unsur
transformasi lembaga pendidikan terdiri dari:

a. Tenaga pengajar dan personil lainnya.
b. Bahan ajar.
¢. Metode mengajar dan sistem evaluasi.

d. Sarana penunjang.

mengintepretast dan menilai satu hal. Aspek
ketiga adalah Behavioral, atau sikap dan perilaku
lulusan di lapangan.

B. Kajian dan Kerangka Teoritik

Evaluasi tidak lain merupakan pengumpulan
buli guna
apakah telah terjadi perubahan pada peserta

secara  sistemnatis menyatakan
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e. Sistem administrasi (Daryanto, 20078) .

Komponen terakhir adalah wmpan balik,
yaitu segala informasi baik yang menyanghut
output maupun transformasi. Umpan balik
merupakan hal yang sangat diperlukan untuk
memperbaiki input dan tranformasi. Dengan
memahami umpan balik kita dapat melakukan
review terhadap proses pembelajaran yang




et cpsi A Alumm Terb;ulal) Instxruq d.m I’zoﬁl Lulu : STIK PTIK

il ..ukan d1 dqiam sebuah lemb:__ g _:p: ndldzkan,
“terutama berimxtan dengan bekerjanya unsur- -

: .:: '."_-.--jpenmptaan ketwa aspek ini dalam pendidlkan d1 :
- STIK- PTIK maka dﬂakukan evaiuas1 kepada_ :

; ":'_'fBela}ar adaiah suatu proses usaha yang

perubahan tmgkah laku - yang - ‘baru " secara
S keseiuruhan, “schagai hasil pengalamannys
e sendm dengan lilagkungannya (Siameto 2010).

: - Perubahan yang terjadi pada tmgkah laku peserta
- didik d1pengaruh1 oleh proses pendidikan yang
] chalazm dan terkait dengan beragam kompetensi
L (proﬁl) yang didapatnya selama - menjalani
- proses pend1d1kan itu. sendm Acia beberapa ciri
- .perubahan tmgkah laku yang berkaitan dengan

' proses belajar: - 3

1. Perubahan terjadi secara sadar.

2. Perubahan terjadi secara kontinu dan bersifat
fungsmnal

. Perubahan ber31fat pos1t1f dan aktxf
_Per_ubhan bukan bersifat sementara.
- Perubahan bertujuan dan terarah.

~ Perubahan mencakup seluruh aspek tingkah
laku (Iéza’ 2010, 3-4).

e v W

MenurLtR (agne didalam-Slameto (2010)-- i bersifat deskriptit. Skala yang diganakan T

beiajar adalah suatu proses untuk memperoleh
motivasi dalam pengetahuan, keterampilan,
kebiasaan, dan tingkah laku. Belajar juga
meruapakan penguasaan pengetahuan atau
keterampiulan yang diperoleh dari instruksi.
Gégne, lebih lanjut, mengatakan bahwa segala
sesuatu yang dipelajari manusia dapat dipelajari
menjadi lima kategori yang disebutnya sebagai
Domains of learning, yaitu:

aciala.h perubahaﬁ tmgkah laka sebagal aklbat
: ni _ adanya;;_m"ceraks; antara stlmuius dan respons
"Edaiam mengungkap sebuah fenomena Gl _..'_-:."'QDengan kata lain bela}ara mempakan bentuk

co b '-"Z'perubahan yang dzalamz pesetta’ “didik dalarn

L “hal ke ruk bertingkah laku @
- :_g_dllakukan seseorang umtuk memperol{ih suatu - emampuannya - SRl S
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:.'Keterampllan motons
gInformam verbai

' Kemampuan mteiektua_l

_-:Stmtegi kogmnf S i

.Behaworlstik bela_]

"-dengan cara yang baru sebagal hasil mterakm_;_i_;

antara stzmulus dan respon. Seseorang dianggap
telah beiajat sesuatu jika ia dapat menun_]ukkanz-'f_f'_:fi'
perubahan tingkah lakunya (Buchnmgsﬁl 2005) :
Mentirut pandangan teori belajar kognitif; belajar
merupakan proses -internal yang mencakup -
ingatan, retensi, pengolahan informasi, emosi, =
dan aspek kejiwaan lainnya. Menurut pandangan -
teori ini, tingkah daku seseorang ditentukan oleh =
pemahaman dan persepsinya tentang situasi yang
berhubungan dengan tujuan belajarnya. Proses =
belajar terjadi antara lain mencakup pengaturan
stimulus yang diterima dan menyesuaikannya
dengan struktur kogmnf yang sudah dimiliki -
dan terbentuk di dalam pikiran seseorana
berdasarkan  pemahaman dan pengalaman- -
pengalaman sebelumnya (I5id, 34).

C. Metodologi dan Desain Penelitian

Penelitian dilakukan dengan analisis
data kuantitatif berparadigma positivistik -
dalamn  penelitian ini adalah skala Likert
dengan kecenderungan positif. Metode yang
digunakan adalah evaluatif disesuaikan dengan
tujuan penelitian yang ingin memahami dan
mengukur seberapa besar pengaruh peningkatan
kualitas pendidikan terhadap profil lulusan yang
dihasilkan. Peningkatan kualitas pendidikan
diasumsikan sebagai kebijakan pendidikan di




STIK-PTIK, maka penelitian ini berkeinginan
o mengetahm keberhasilan dari kebijakan tersebut.
S SampeI © dalam "'pbpulasi keseluruhan
Z'.'-'."penehtian sebanyak 116 orang lulusan dengan
'_.:.pcnnczan pembagzan sebagai berikut;

-PoldaMetro Jaya - ' 30 responden

2,007 PoldaNAD 23 responden
© 30| . PoldaDIY - 23 responden
4 “‘Polda Kalteng - 23 responden
S5 | . STIK-PTIK -~ 17 responden
e i total 116 respondeu

s Populam penehuan ini adalah alumni STIK-
':PTIK angkatan 40 sampai dengan angkatan 54
._'yang d1asum51kan berjumlah:

1. ._Angkatan 40 sampai dengan 51 adalah 160
o x12=1920

: '2.'._’"Angkatan 52 sampai dengan 54 adalah 3 x
. 130=390 -

~ Sehingga total populasi diasumsikan sebesar
'2310 alumni STIK-PTIK.

;Dari total populasi yang diasumsikan
_.tersebut akan . diambil sampel  sebesar 5%
sehingga didapat angka 115,5 dan dibulatkan
menjadi 116. Dengan demikian maka jumlah
sampel penelitian ini adalah sebanyak 116
alumni STIK-PTIK. Penetapan angkatan 40
sampai dengan angkatan 54 sebagai populasi
penclitian  didasarkan pada fakta bahwa
~peningkatan kualitas pendidikan di STIK-PTIK

Yang monumental dan mudah diidentifikasi

adalah adanya perubahan signifikan pada
prasarana dan sarana pendidikan yang dilakukan
pada era angkatan 40, sedangkan angkatan 54
merupakan lulusan terakhir STIK-PTIK pada
saat penelitian ini dilakukan. Penelitian ini juga
dilengkapi dengan wawancara langsung dengan
pengguna (user) lulusan STIK-PTIK yang dalam
hal ini adalah atasan langsung dan juga bawahan
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langsung. Penelitian ini melakukan konﬁrmas';i.;'} o

data dokumen instalansi dengan pemberian
checklist ke jajaran Polda, Polres ciz_i_n_‘ Poltabes.

D. Temuan Hasil Penelitian

Karakrtenstzk responden dari masyarakai:_:': -
dlb&gl dalam perbidang sesuai dengan mereka__:._
yang pern_ah merasakan layanan dari polri, yakni; e

1. Usia
Usia responden
Cumidative
Frequency | Percent | Vaiid Percent Percent
Valid > 35 tahun 4 6.0 16.G 6.0
32 tahun 3 12.0 12.0 28.0
33 tahun 4 16.G 16.0 44.0
34 tahun 2 48.0 48.0 92.0
< 31 tahun 2 8.0 a0 100.0
Total 5 100.0 100.0
Usia Responden
> 35 takn
2 37 tahun
Z 33 tahun
34 tahun
w2 32 tabun

Terlihat bahwa responden hulusan STIK-
PTIK adalah mereka yang berusia 34 tahun ada
12 orang (48%), Usia terbanyak kedua adalah
usia 33 tahun dengan >35 tahun masing masing
4 orang (16%), sedangkan usia terbanyak ketiga
adalah responden berusia 32 tahun ada 3 orang
(129). Responden yang paling sedikit adalah
mereka yang berusia < 31 tahun sebanyak 2 orang

(8%). Dengan demikian jelas bahwa responden

yang terbanyak adalah dalam usia produktif
dalam bekerja.

2. Tempat Tugas

Tempat fugas
Cumulative
Freguency | Percant | Valid Percant Percent

Valid  Polsek 5 20,0 200 20.0

Poltabes 3 12.0 120 320

Polda k3 44.0 44.0 768.0

Palres g 240 24.0 100.0

Total 5 100.0 100.0
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= @"[_*_ul_'tabes

Cmpolsek

_ -'_Selam itu ‘ada- }uga lulusan maha31swa STIK
__’PTIK anglqa"an 551 ada 2 orang (8%) Deng '

P (44%) Ada sebanyfd\_ 6 orang 1esponden (24%)
3 "-_yang berdinas di tingkat Polres.. Tingkat Polres
adalah KOD. (Komando ‘Operasi Dasar) ‘dari

jajaran Poln yang bersentuhan langsung dengan
~masyarakat: Responden yang bertugas di Polsek
sebanyak 5 orang (20%). Sedangkan yang palmg
“sedikit di Poltabes ada 3 orang (12%). Dengan
demikian jelas bahwa - Lebfmygkan responden

" adalah ‘mercka _yang ~dekat dengan pembuat

kebjj akan tingkat atas.

3. Angkaian Responden di STIK-PTIK

tzhun lulusan

Cumuiative
Frequency | Percent | Valid Percent Parcent
Valid 4042 5 20.0 20.0 20.0
L. 4348 6 240 24.0 44.0
- A5-48 8 320 32.0 76.0
4050 4 16.9 16.0 920
51> 2 8.0 3.0 160.0
Total s} 100.0 100.0
Angkatan di PTIK
35 -
30
25
20
15 -
10
5 =
] :
40-42 ABe35 46-485 4050 51

Dari data di atas terlihat bahwa responden
yang paling banyak menjawab kuesioner adalah
lulusan mahasiswa angkatan 46-48 sebanyak
8 orang (32%). Sedangkan responden lulusan

mahasiswa STIK-PTIK 43-45

angkatan

_'.tersebar secara merata_ dan angkatan termuda

4. Satuan Funom Tempat Responden

- Jurnal Studi Kepelisinn | Edisi 077

den Iulusan
40-4

sc—:banyak 6 orang (24%),
maha51swa STII{~PTIK
sebanyak 5 orang (’)0%)

‘Respon
angkatan

Sementara 1tu lulusan mahasmwa STIK_
_PTIK ___angkatan 49-50 ‘ada 4 orang (16%

emikmn dxketahm bahwa angkatan iulusan-

dan terma

Bekerja

.'_'_b;dang;_c a responden

B S . Cumulative
FrcaJencv Percent -{ Valid Percent Porcent - wl
Valid | intelijen St 40 ] T 40 a0
Binamitea 1 Sl 4.0 3.0 ¢
Administrast 1 “an 4.0 2.0
Lalu Lintas 5 20,0 0.0 3200
Reserse dan Kiimina! 7 284 280 80.0
Narkeba 3 120 120 720
Operasional (Ba.Opsj 1 4.0 4.0 76.G
Kapolsek : 5 04 200 86,0 7
Kapolesiaiagolres 1 40 40 100.0
Totat Pl 100.0 100.0
Satuan Fungsi dan Bidang
# Intelijen
= Binamitra
= Adnzinis trasi
uw Lalu Lintas
2 Reserse dan Kriminal
= Markoba :
iz Operasional {Ba.Ops}
i Kapolsek
w Kapolres/Wakapoires

Dari satuan tempat bekerja responden
sebagal lulusan STIK-PTIK, terlihat babwa
kebanyakan responden bekerja pada satuan
Reserse dan Kriminal 7 orang (28%), sedangkan

~respondern-yang bekerjapada-fungsi-Liala-tintas— -

dan Kapolsek masing-masing ada 5 orang (20%).
Responden yang bekerja pada bidang Narkoba
ada 3 orang (12%) dan responden yang bekerja
di bagian intelijen, Binamitra, Administrasi dan
Bag. operasional masing-masing 1 orang (4%).
Dari temuan ini diketahui bahwa lulusan STTK-
PTIK tersebar pada semua satuan dan fungsi,
baik pada tingkat Polda, Poltabes, Polres dan
satuan kecil Polsek. Tersebarnya secara merata ini’
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: _;menun’;ukkan adan}a kesinergisan antar satuan

Eyanfr ter; zdm karena ada Ikatan kei{eluargaan

e __'5 Rangkm y Resg@@ndm

rangt:mg ketika kuliah

[ : Cumulative
'Freqﬁency Percent Vai';d Parcant Parceni

L SBaD 840 82.0

i 40 : 4.0 88.0

3N 120 - 120 100.0

U 1ee.o 100.0
?@rcem

B16>

® 6-10

5 3-5

Dari responden dapat diketahui bahwa
‘mereka banyak yang tidak penah naik kendaraan
pergijauh sampai keluar negeri.Yang menyatakan
tidak pernah 69 orang (83%), Sedangkan mereka
vang menyatakan jarang ke luar negeri ada 9
orang (11%) dan yang menyatakan sering ada §
orang (6%).

D. Temuan dan Analisis Deskriptif

- Dealam penclitian ini semua pertanyaan
akan dikelompokkan dalam dimensi-dimensi
yang bila dikelompoklan kembali akan menjadi
dua variabel yaita, variabel X dan variabel V.
Variabel X terdiri dari beberapa dimensi yaitu;

e Warigbhel ¥

1. Dimensi Sarana

Dimensi sarana ini terdiri dari
pandangan responden tentang flat, rukan,
gedung kuliah dan fasilitas olah raga.

i Buruk Sekali

0-14
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1,5.2.4 Burak
2,5-34 Biasa saja
3,5-44 Baik

|45-5 | Baiksckali

Dari  pengukuran  deskriptif diketahui

balwa nilai mean dari jawaban responden lulusan .
STIK-PTIK adalah memiliki score 3,73 dalamy
keterangan score diketahui bahwa respondery

(lulusan STIK-PTIK) sudah menganggapbahwa -

Prasarana yang ada di STIK-PTIK sudah dalam - 4
kategori BAIK. Dalam hal ini dapat dikatakan
memadai dan masih layak untuk digunakan.

2. Dimensi Prasarana
Dimensi prasarana terdiri dari pandangan
responden tentang perpustakaan, Laboratorium

Bahasa, Ruang kuliah, Media Belajar.

| 0-14 Buruk Sekali
1,5-2.4 Bumk
2,5-3,4 Biasa saja
3,5-4.4 Baik
4,5-5 Baik sekali

Dari pengulawan deskriptif di atas terlihat
nilai mean darijawaban responden hulusan STIK-
PTIK dengan score 3,86 dalam keterangan
score. diketahui bahwa responden (lulusan
STIK-PTIK) sudah menganggap bahwa Sarana
yang ada di STIK-PTIK sudah dalam kategori

BAIK. Dalam hal ini dipahami memadai dan

masih layak untuk digunakan dalam proses ajar

mengajar.
1. Dimensi Tenaga Pengajar/Pendidik

Dirnensi Pengajar/Pendidik
merupakan pandangan responden terhadap

Tenaga

keculupan, kualitas, relevansi ilmu dan metode
mengajar.
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0-14 Buruk Sekali .
11,524 | Buruk
12,5-34 | Biasasaja
3544 | Baik
i '4'545 T Baiksekaii. '

: Dan pengukuran desknp‘uf d1 atas terhhat
o nilai 'mean dari jawaban responden lulusan
| STIK PTIK memiliki  score 3,64 dalam
-l_keterangan score diketahui bahwa responden
(lulusan  STIK-PTIK) sudah menganggap
bahwa Tenaga Pengajar/Pendidik yang ada di
STIK-PTIK sudah dalam kategori BAIK.
Dalam hal ini bahwa tenaga pengajar/pendidik
sudah memadai.

4, Dimensi Kurikulum

Dimensi Kurikulum© merupakan

pandangan responden terhadap komposisi mata
kuliah, alokasi waktu, isi mata kuliah dan bobot
mata kuliah .

0-14 | Burak Sckali

1,5-24 Buruk
2,534 Biasa saja
3.5-4.4 Baik

4,5-5 Baik sekali

~Dari pengukuran deskriptif terlihat nilai

mean dari jawaban responden lulusan STIK-
PTIK adalah 3,52 dalam keterangan score
diketahui bahwa responden (lulusan STIK-
PTIK) sudah menganggap bahwa Kurikulum
di STIK-PTIK sudah dalam kategori BAIK.
Kurikulum yang ada sudah sangat memadai
digunakan.

: pandangan
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3. Dimensi Hanjar
- Dimensi -

Kunkulum
“responden e
kebaruan, aktwalisasi dan realitas di lapangan ﬁ'_ _' _

terhadap ‘manfaat;

dan kejelasan materi ajar.

0-1,4 | Buruk Sekali
1,52,4 Buruk
2,5-34 | Biasasaja
3,544 Baik
4.5-5 Baik sekali

Dari pengukuran 'deskriptif juga diketahui
nilai mean dari jawaban responden lulusan
STIK-PTIK adalah 3,8 dalam keterangan score
diketahui bahwa responden (lulusan STIK-
PTIK) ‘sudah menganggap bahwa Hanjar di

STIK-PTIK sudah dalam kategori BAIK.
Hanjar dianggap sudah memadai digunakan di

STIK-PTIK. Dari semua variabel X, maka -

akan diketahui nilai mean dari masing-masing
dimensi sebagai berikut;

PRASARANA 14.92

SARANA 15.44

GADIK 14.56

KURIKULUM 14.08

HANIAR 15.2
iviean Statisiic

& idean Statistic

(7

QS;:\ ﬁ?- & 3

& N
& oF \gb

Dimensi tertinggl dianggap baik oleh
lulusan STIK-PTIK adalah SARANA dengan

nilai mean 15,44, sedangkan dimensi terendah

merupakan -




1 mensn Kogmtif

“yang dianggap baik tetapi ditanggapi kecil adalah
- KURIKULUM. Dengan demikian banyak
responden (lulusan STIK-PTIK) menganggap
~ kurikulum di -STIK-PTIK sudah baik, tetapi
: p_éﬂu_ diperbaiki.

5 s ; .:{S_Tgriab_e'k '

Kognmf

.pandangan responden sendiri terhadap wawasan,

Dimenm merupakan

} pemahaman teoritik, situasi dan cara atau
prosedur yang ada.

419

0-14 | Buruk Sekali

1,5-2,4 Buruk
2,5.3,4 Biasa saja
3,5-4.4 Baik

4,5-5 Baik sekali

Dari pengukuran deskriptif diketahui nilai
mean dari jawaban responden Iulusan STIK-
PTIK untuk dimensi Kognitifadalah 4,19 dalam
keterangan score diketahui bahwa responden
(lulusan ~ STIK-PTIK) sudah  menganggap
bahwa Kognitif mereka dalam kategori BAIK.
Kemampuan wawasan mereka sudah terbuka

ketika masuk STIK-PTIK.

2, Dimensi Afektif
Dimensi Afektif merupakan pandangan

 responden sendiri terhadap kcmampuan mereka
-menganalisis, memilih tindakan tepat dan
menilai.

0-14 Buruk Sekaii
| 1,5-24 Burnk
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2,5-3,4 | Biasa saja
3,5-4.4 Baik
[ 4,3-5 Baik sekali

Dari  pengukuran deskriptif diketzhui
nilai mean dari jawaban responden lulusan
STIK-PTIK untuk dimensi Afektif adalah
4,186667 dalam keterangan score diketahui
bahwa responden (lulusan STIK-PTIK) sudah
menganggap bahwa Afektf yang mereka
miliki dalam kategori BAIK, Kemampuan
menganalisis dan tindakan mereka sudah baik.

3. Dimensi Konatif/Behaviour

Dimensi  Konatif/Behaviour merupakan
pandangan responden sendiri terhadap sikap/
peritaku, keterampilan, responsivitas, kepekaan
mereka dalam bekerja.

CAKONATIE.
4133333

e ¢ Keterangan ::__:..::
0-1,4 Buruk Sekalt
1,5-2.,4 Buruk
2,5-34 Biasa saja
3.5-4.4 Baik
4,5-5 BRail sckali

Dari  pengukuran’ deskriptif diketahui
nilai mean dari jawaban responden lulusan
STIK-PTIK untuk dimensi Konatif/Behaviour
adalah 4,13333 dari keterangan score diketahui
bahwa responden (lulusan STIK-PTIK) sudah
menganggap bahwa Konatif yang mereka miliki
datam La:egorl BAIK. Kemampuan mereka
merespon dan keterampilan diri sudah baik.

Dari semua variabel X, raka akan diketahui
nilai mean dari masing-masing dimensi sebagai
berikut;

‘Variabel ¥ | ‘Mean Statistic.
KOGNITIF 16.76
- AFEKTIF 12.56
| KONATIF | 12.4




Persepsi Alumni Terhadap Institusi dan: Profil Lulusan STIK-PTIK

" Mean Statistic
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Untuk vanabeIY mlal mean tertinggi adalah
':dlmensz KOGNITIF sehesar 16,76, sedangkan
mlal AFEKTIF hanya sebesar 12,56 dan nilai
mean KONATIF/BEHAVIOUR hanya 124.
Dengan demikian kemampuan Kognitif lulusan
STIK-PTIK lebih besar daripada kemampuan
KONATTF/BEHAVIOUR atau perilaku dan
kepekaan mereka terhadap lingkungan mereka
bekerja.

‘Penilaian Total Responden Terhadap
Proses Pendidikan STIK-PTIK

Penilaian total ' pandangan responden
(lulusan STIK-PTIK) terhadap STIK-PTIK
dapat diketahui dari nilai Mean sebagai berikut

0-14 Buruk Sekali
1,5-2,4 Buruk
2,5-3.4 Biasa saja
3,5-4.4 Baik
4,5-53 Baik sekali

Dari pemaparan di atas diketahui nilai
Mean total keseluruhan jawaban responden
sebesar 3,71. Dalam rentang nilai diketahui
nilai sedemikian berada pada rentang BAIK
saja. Artinya bahwa lulusan STIK-PTIK sudah
menanggap STIK-PTIK baik tetapi bukan
sangat baik, masih ada banyak kekurangan-
kekurangan.
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° Analisis _Kuaiitatif- -

Dar hasil wawancara dengan Iulusan :
d1dapat hasxl Pandangan alumni STIK- STIK-
PTIK, atasan -dan ‘bawahan - terhadap luiusan' -
STIK-PTIK. '

Lahan parkir yang tidak sesuai dentran
jumlah penghuni dan kondisi flat mlﬂlm &
yang tidak terawat sehingga sulit bila ;|
membawa anak dan keluarga di STiK- =
PTIK. Sarana air yang kurang terutama
WC dan tempat belajar di fiat yang seri-
pit juga terkesan kumub.

Masukkan/ : 1.
Pendapat

2. Surana pendukung pendidikan seperti
in focus pada tiap ruangan tidak terako-
modir

3. Banyak sarana tidak terawat dengan
baik, seperti; WIFI dan sarana teknologi
informasi.

4. Sarana perpustakaan belum terlalu leng-
kap perlu ada pengembangan koleksi
dan referensi teoritis terkait analisa
dalam tugas. Lab. Bahasa harus diper-
lengkap dan ruang belajar (kelas) di
STIK-PTIK. vang kotor.

5. Perlu ada transparansi penentuan rangk-
ing mahasiswa, sehingga ada persain-
gan tidak sehat (fa/r) dalam bidang
akademik antara mumi dan tidak murmni
karena nilai kurang terbuka sehingga
ada permainan nang.

6. Banyak dosen tidak tepat waktu mem-
berikan mata kuliah dan dosen utama

. banyak memberikan tugas sepenuhnya

kepada Asisten Dosen (asisten dosen)

Jjuga waktu perkuliaban sangat padat

sehingga konsentrasi mahasiswa tidak

fokus.

7. Pembuatan Skripsi yang terkesan terb-
uru-buru sehingga asal membuat saja.
Banyak yang menggunakan joki untuk
mengerjakan tugas mahasiswa.

8. Perlu dihapuskan penjurusan karena

T fidak ada gunatiya di lapangan T

9. Kurangnya studi banding STIK-PTIK
dengan perguroan sejenis yang sama
dan juga seharasnya ada kebijakan di
STIK-PTIK tentang orang yang bekerja
di bidangnya. Peru ditinjau lagi untuk
menyeleksi ulang dosen yang mata
kuliahnya tidak perlu diajarkan di STIK-
PTIK
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{'Saran .| 1. Menambah analisis dan berpikir kritis
e : . dengan tugas, kepercayaan diri daiam i _
- tugas-dan aplikasi df lapangan. Masuldan/ L. Punya rasa tanggungjawab, disiplin,
Matang berpikir dan menganalisis Pendapat teliti, lebth aktifanggap, cekatan,
" “masalah di lapangan, lebih bérpikir aka— juga peka dengan perubahan sitnasi
- 'demis daripada prakiis dan menambah dan memberikan motivasi ke bawa-
_ 1 P
- pengetahuan kepolisian, .+ - llqn.
:'B:sa saling berbagi dengan rekan d’]]am 2, Bisa memecahkan/solusi terhadap
- hal pengalaman dan prakiik kerja dan gzrma?aiiii? hslfl;gr;gga. kfetsponmf
" lebih responsif tampil di masyarakat. 3 R;E;n" Eﬁa; kei?ﬂima S
: o g . 3. 3 I § Bi;
-P-%.dldtkd_n di-STIK ?TH‘“’]S?‘ mcnm PTIK tidak mementukan, potensi
tukan CB dalam tugas selain itu bisa™ mereka, tergantung  kemampuan
- 'untuk mengembangkan manajerial dan pribadi.
“kepemimpinan.® 4. Kepemimpinan lulusan STIK-PTIK
B lebih tegas, mental dan sikap maha-
siswa perlu dicontol. Tidak pilih ka-
Gt sih dalam pemberian layanan kepada
C Masukkan/ 1. “Pengetahuan umum lulusan tentang znasya._ra‘kat dan memiliki kecakapan
"I Pendapat. .| . - .> kepolisian sudah bagus, tetapi penge- . ‘]’CI?b‘ill rala-Tata.
e - tahuan aturan hulom di loar Tupoksi - Eotpdl[}]ijf;nqziﬁgui d‘-’nfea‘:' 122‘?5:11;
. ) ) i at, bijaksana dalam bertinda
masih sangat kl‘uang. _ cara berpikir ke depan yang baik dan
&, Sudah _tcramp@ dalam  tugss . dan selalu mengkaitkan dengan hal-hal
. ' da.p.at' dlte§.aéa1‘1;_oie§? amggota, me lainr yang dianggap berhubungan. Te-
miliki motivasi tingei dalam bekerja gas dan fidak ada ke;'agﬂ-raguan atas
responsif dan sering berdiskusi untuk tin‘ dakan bawaban akan peraturan
. - . iRl
“memecahkan masalah juga perasaan din aturan vane ada P
empati dengan masyarakat. - yang acd. -
3. . Penuh Inisiatif dan ide-ide baru juga Saran 4 Banyak tugas lulusan STIK—PT.EK ti-
memiliki kompetensi dan wawasan dak menyentuh masyarakat, schu?gga
luas, berdedikasi tinggijuga cukup imlﬁ:lfan dengan masyarakat tidak
' ;ig;;ll:;:ia P ¥ combabas gy, 2. Tidak berbeda lufusan dengan bukan
4 Ke ) omen e fulusan STIK-PTIK hanya masaiah
o f:n.}amg;u;a & Tnanzyemu;) ; BT 1 Ep}; imtelegensia  dalam  menganalisa
crastonal lulusan STIK-PTIK lebi tajarn dan bisa mengantbil langkah-
baik. Tapi masih sangat minim dalam tangkah vang fepat
. - . o~ gl -
pengetahuan teknis fungsi Reskrim B
karena masih sangat minim pengala- . g
o E. Kesimpulan dan Saran
Saran - 1. ~Kebanyakan lulusan hanya mengi- & Kesimpﬁﬁan
i “kuti pendapat dan animo bawshan ) b
" dolam memecabkan masalsh dan Alumni suda menganggap bahwa
kurang percaya diri pendidikan di STT-PTIK itu bagus, tetapi
2. Cenderung mencari- wilayah yang =% b " ih b k
aman karena khawatir -mempéenga- JURAn . sangat bagus warcna mast anya
ruhi jenjang karir. kendala-dan problematik yang ada dalam
3. Perlu digjarkan IT, kemampuan ko- ; . Lo .
. . Slajarean b, kemampuan ko sistern dan kebijakan di STIK-PTIK, seperti
munikasi dan hal-hal yang berkai-
tan dengan masalah-masalah i ma- sistem penilaian yang tidak transparan dan
symakat vang kompleks s : 7
A : . urusan di STIK-PTIK vang kuran
4. Perlu-ditambahkan - pelajaran - budi . pen} PERLELL P SARTE A yang surang
pekerti dan akhlak yang sampai saat sesual dengan kondisi lapangan.
ini masth kurang dengan melibatkan
pihak luar, seperti; ESQ dengan ka- 1 2, Kemampuan  yang  sangat menonjol
langan ulama . i 3 s
5. Perlu diadakan penciptaan lab-lab. airasakan oleh lulusan STIK-PTIK adalah
seperti di lapangan sehingga mereka lﬁemampuan kogni‘i‘if atau  menambah
mahir ketika di lapangan. "

wawasan pengetahuan saja dari  proses
pendidikan di STIK-PTIK, bukan kepada
kemampuan perilaku dan sikap dari lulusan

STTH-PTIK.




